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ABSTRAK 

PENGARUH KUALITAS LAYANAN PUBLIK DAN DISIPLIN KERJA PERANGKAT 

KELURAHAN SELAT DALAM KECAMATAN SELAT KABUPATEN KAPUAS  

 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Lingkungan hidup Kota Banjarmasin . Tujuan dari penelitian 

ini adalah Untuk mengetahui Implementasi Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Taman 

Vertikal Oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Banjarmasin, Untuk mengetahui  faktor Kendala 

pada Implementasi Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Taman Vertikal Oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Banjarmasin. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi 

dalam menambah pengetahuan dan bahan acuan bagi penelitian sejenis di masa yang akan 

datang. Secara teoritis, harapannya penelitian ini menjadi salah satu penelitian yang akan 

memberikan kontribusi teoritis terhadap persoalan dan permasalahaan yang berlangsung dan 

berhubungan dengan fungsi manajemen. 

Secara praktis, mengingat bahwa penelitian ini berlangsung Di Dinas Lingkungan Hidup dan 

sekitar kawasan taman lalu lintas, sehingga harapannya penelitian ini bisa  

Kata kunci: Partisipasi Masyarakat, pelayanan, lingkungan. 

Berdasarkan aturan Peraturan 

Menteri Agraria Dan Tata Ruang/Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 

Tahun 2022 tentang Penyediaan dan 

Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau, 

menyatakan bahwa perkembangan dan 

pertumbuhan kota/perkotaan disertai 

dengan alih fungsi lahan yang pesat, 

telah menimbulkan kerusakan 

lingkungan yang dapat menurunkan daya 

dukung lahan dalam menopang 

kehidupan masyarakat kawasan 

perkotaan, sehingga perlu dilakukan 

upaya untuk menjaga  dan meningkatkan 

kualitas lingkungan melalui penyediaan 

ruang terbuka hijau yang memadai. 

Peran serta masyarakat dimuali dari 

pembangunan visi-misi, perencanaan, 

pemanfaatan dan 

pengendalian.diharapkan dapat 

dilakukan dalam proses pengambilan 

keputusan mengenai ruang terbuka hijau 

kawasan perkotaan, kerjasama 

pengelolaan, konribusi dalam pemikiran, 

pembiayaan maupun tenaga fisik untuk 

pelaksanaan pekerjaan. Ruang terbuka 

hijau kawasan perkotaan adalah kawasan 

yang mempunyai kegiatan uatam 

bukanlah pertanian, dengan susunan 



6 
 

tidak atas nama lembaga. Dokumen yang 

akan dijadikan sebagai sumber referensi 

dapat berupa hasil rapat, laporan 

pertanggungjawaban, surat, dan catatan 

harian. 

3.6 Metode Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis data 

kualitatif. Dalam penelitian kualitatif 

tersebut pengolahan data tidak harus 

dilakukan setelah data terkumpul, atau 

analisis data tidak mutlak dilakukan setelah 

pengolahan data selesai. Analisis data adalah 

proses penyederhanaan data dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan 

diinterpretasikan. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara bersamaan 

dengan proses pengumpulan data, proses 

analisis yang dilakukan merupakan suatu 

proses yang cukup panjang. Data dari hasil 

wawancara dan observasi yang diperoleh 

kemudian dicatat dan dikumpulkan sehingga 

menjadi sebuah catatan lapangan. 
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